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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah kasus penurunan nilai moral, sehingga dunia pendidikan 

dianggap kurang berhasil dalam mendidik generasi penerus bangsa yang berdaya saing. Dalam upaya mewujudkan 

tujuan tersebut, sebuah sekolah dasar berupaya membentuk karakter religius siswa melalui penerapan budaya 

sekolah, yang diwujudkan dalam pelaksanaan program-program tertentu. Fokus utama penelitian ini adalah karakter 

religius siswa di SD Muhammadiyah 1 Krembung, dengan penekanan pada pembentukan karakter religius melalui 

budaya sekolah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan karakter religius siswa di SD Muhammadiyah 1 

Krembung serta mendeskripsikan proses pembentukan karakter religius melalui budaya sekolah di SD 

Muhammadiyah 1 Krembung. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan prosedur 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter religius siswa dapat dilakukan melalui pembiasaan, seperti membiasakan siswa untuk 

muroja'ah, melaksanakan shalat Dhuha berjamaah guna memperbaiki bacaan dan gerakan shalat, serta 

melaksanakan shalat Dhuha dan shalat Dhuhur secara berjamaah. 

Kata Kunci – Karakter Religius Siswa; Budaya Sekolah 

 
Abstract. This research is motivated by the increasing number of cases of moral decline, so that the world of education is 

considered less successful in educating the next generation of generation that is competitive. In an effort to realize 

this goal, an elementary school seeks to shape the religious character of students through the implementation of school 

culture, which is realized in the implementation of school culture programs. implementation of school culture, which 

is manifested in the implementation of certain programs. programs. The main focus of this research is the religious 

character of students at SD Muhammadiyah 1 Krembung, with an emphasis on the formation of students' religious 

character. Muhammadiyah 1 Krembung, with an emphasis on the formation of religious character through school 

culture. through school culture. The purpose of this research is to describe the religious character of students at SD 

Muhammadiyah 1 Krembung as well as describing the process of formation of religious character through school 

culture at SD Muhammadiyah 1 Krembung. Krembung. This research uses a descriptive qualitative approach, with 

data collection procedures through observation, interviews, and documentation. The result The results showed that 

the formation of students' religious character can be done through habituation, such as getting students used to 

muroja'ah, carrying out Dhuha prayers in congregation to improve prayer recitation and movements, as well as 

carrying out Dhuha prayers and Dhuhur prayers in congregation. 
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I. Pendahuluan 
Pendidikan  iharus  isesuai  idengan  itujuan  iyang itelah  idirumuskan  idalam  iUndang-Undang  iRepublik  iIndonesia iNo.  i2 

iTahun i1989 itentang  iSistem  iPendidikan  iNasional  ipada iPasal  i1 iyang iberbunyi i"Pendidikan  imerupakan  iusaha  isadar  iuntuk 

imenyiapkan  ipeserta ididik  imelalui  ikegiatan ibimbingan, ipengajaran,  idan/atau ilatihan  ibagi iperannya idi imasa  iyang  iakan 

idatang i[1]. i iPendidikan  imerupakan  ikebutuhan  isetiap iindividu  idan iselalu iberubah  imengikuti  iperkembangan  izaman, 

iilmu  ipengetahuan  iteknologi  idan  ibudaya  imasyarakat.  iPendidikan  isangat  ipenting  idalam-meningkatkan  ikualitas  isumber 

idaya  imanusia.  iKualitas  ipendidikan  imenjadi  idasar iutama  idalam  imenambah  iwawasan  idan  iilmu  ipengetahuan  iyang  iakan 

imembentuk  ikarakter ipenerus ibangsa  iyang  isiap imenghadapi isituasi  iapapun.Pemerintah  iperlu  imelakukan  iperbaikan 

isecara iberkesinambungan  iterhadap  isemua  ikomponen  iyang iada  ipada ipendidikan.  iTujuan iPendidikan  inasional idapat 

itercapaidengan  idisusunnya  isuatu  istrategi  iyang iberkaitan  idengan  ipermasalahan-permasalahan  ipendidikan  idi iIndonesia 

imeliputi ipermasalahan  imutu ipendidikan, ipemerataan  ipendidikan  idan imanajemen  ipendidikan  i[2]. iPendidikan  ikarakter 

imanusia imerupakan  ijawaban  ibagi ilestarinya ibumi idan ilingkungan  iserta iterwujudnya imanusia idan imasyarakat iyang 

iberkarakter  iyang inantinya iberkontribusi  isecara  ipositif  ikepada  ipembangunan  ibangsa  idan  inegara i[3].  iPendidikan 

ikarakter  ireligius iadalah ilandasan  iawal iuntuk imenciptakan  igenerasi imuda iyang ibermoral  idan  iberakhlak  imulia i[4]. 

Dalam idunia ipendidikan  isaat iini ibanyak iditemukan  iberbagai  ipermasalahan, isalah isatunya  iadalah ipermasalahan 

ikarakter ipara isiswa  iyang idiantaranya  iditunjukkan  idengan  iadanya ibullying  iantar isesama isiswa, idan imaraknya 

ikenakalan  isiswa, iserta imasalah  ikedisiplinan  isiswa  iyang ibegitu  ikurang ibaik,  ihal iini imenandakan  ibahwa imoral  ipara 

isiswa  iyang isemakin imemburuk.  iMoral ipara  isiswa  isekarang  iini  imengalami ipenurunan  iyang isangat imemprihatinkan,  ihal 

iini  ikarena  iadanya  iarus iglobalisasi  iyang  isemakin  ihari isemakin  ipesat.  iDengan iadanya  iarus iglobalisasi  iini ibanyak  isekali 

idampak iburuk iyang imengakibatkan  imoral  ipara isiswa  igenerasi  isekarang imerosot  idrastis. 

Oleh  ikarena  iitu ipendidikan  ikarakter  iini isangat ipenting iditerapkan  idalam ipendidikan  idi iindonesia iuntuk imengatasi 

ipenurunan  imoral  iyang idialami  ipara isiwa idi igenerasi isekarang iini. iSeorang isiswa itidak icukup ihanya idibekali imateri 

ipembelajaran  isaja imelainkan  ijuga iharus idibekali ioleh ipendidikan  ikarakter iyang ibaik, iyang itentunya iagar iberguna ibagi 

ikehidupannya  ikelak  iuntuk imenjadi  iindividu  iyang  iberkarakter  ibaik.  iPendidikan  ikarakter  isebaiknya  idiberikan  iseiring 

idengan  iperkembangan  iintelektualnya,  ihal  iini iberarti  ipendidikan  ikarakter iharus  iditanamkan  isejak idini iyang ipertama 

ikali idiberikan  ioleh ikeluarga i[5].  i 

Karakter ireligius  iperlu idibudayakan  idalam ilingkungan  isekolah, ikarena imasih iada itindakan  isiswa  iyang itidak  

imencerminkan  ikarakter ireligius,  iseperti  ikurangnya isikap itawaduk  isiswa,  ikurang imenghargai  iteman, ikurangnya isikap 

itoleransi, ikurang isopan isantun  iterhadap iguru, ibahkan iseringkali iterjadi ipertengkaran  iantar iteman idi ilingkungan 

isekolah.  iAdanya  iperilaku iyang  iberkaitan  idengan  ikarakter ireligius  imenunjukkan  ibahwa iterdapat ihal  iserius idalam 

ipembentukan  ikarakter ireligius  isiswa i[6]. i  iSebagaimana itertera  idalam iUndang-Undang  iNo.  i20  iTahun i2003 iPasal i3 iyang 

iberbunyi,  i"Pendidikan  inasional  iberfungsi  imengembangkan  idan  imembentuk  ikarakter  iserta  iperadaban  ibangsa  iyang 

ibermartabat idalam irangka  imencerdaskan  ikehidupan  ibangsa,  ibertujuan  iuntuk imengembangkan  ipotensi  ianak  iagar 

imenjadi imanusia iyang iberiman  idan ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak  imulia, isehat, iberilmu, icakap, 

ikreatif, imandiri, idan imenjadi iwarga inegara iyang  idemokratis  iserta ibertanggung  ijawab. iPendidikan  ikarakter  iadalah 

ikonsep ipendidikan  iuntuk imembentuk  idan imenumbuhkan  ikepribadian.  i 

Jannah i[4] imengungkapkan  ibahwa ipendidikan  ikarakter imerupakan  iupaya iyang idilakukan  isecara isistematis iuntuk 

imemahami iperilaku iyang iberhubungan  idengan  iTuhan, imanusia,  idan  ilingkungan  idalam  iberpikir,  ibersikap, idan iberbuat 

isesuai  idengan inorma idan ikaidah  iyang iberlaku. iSelaras  idengan  iitu,  iSusilo i[7] imendefinisikan  ipendidikan  ikarakter idari 

isegi  iagama  iIslam isebagai imuslim  isecara ikeseluruhan  iyang  imenekankan  ikarakter  ikhas iyang  idimiliki  ioleh  isetiap 

imuslim, iserta imenciptakan  igenerasi imuda iyang iberetika, ibertanggung  ijawab, idan ipeduli  iterhadap  iorang ilain idan 

ilingkungan  imelalui ipengajaran  iyang ibaik. iPendidikan  ikarakter idi idunia iIslam ijuga idikenal isebagai ipendidikan  imoral 

iyang iberorientasi ipada ipemurnian  ijiwa  idan iketaatan  ikepada iTuhan i[8]. iPenguatan  ipendidikan  ikarakter ireligius  iperlu 

iditanamkan  idi ilingkungan  isekolah  imelalui ibudaya isekolah.  iMembangun  ibudaya isekolah  imelalui ipembiasaan  imenjadi 

ilebih imudah ikarena ipenguatan  ikarakter ireligius isiswa itelah ididapatkan  imelalui ipembiasaan  iyang iada idi isekolah. iSD 

iMuhammadiyah  i1 iKrembung  imenjadi  isalah  isatu isekolah  idasar  iyang  imenerapkan  ipenguatan  ipendidikan  ikarakter 

ireligius  imelalui ibudaya isekolah  i[2]. i 

Pendidikan  ikarakter  idimaknai  isebagai ipendidikan  inilai, ibudi ipekerti, imoral,  idan  iwatak, idengan itujuan 

imengembangkan  ikemampuan  ipeserta ididik iuntuk imemberikan  ikeputusan ibaik-buruk,  imemelihara  iapa  iyang ibaik,  idan 

imewujudkan  ikebaikan idalam  ikehidupan  isehari-hari  idengan  isepenuh  ihati  i[9].  iKeberhasilan  ipendidikan  ikarakter idi 

isekolah  idipengaruhi ioleh  ibudaya  isekolah  iyang  ipositif  i[10].  iBudaya  isekolah  idisesuaikan  idengan  inilai isetiap  isekolah  idan 

iberperan  ipenting  idalam  imembangun  ikarakter  isiswa  i[11].  iPembiasaan  idi isekolah  iakan  imembentuk  itindakan iyang,  ijika 

ikonsisten, iakan imenjadi  ibudaya  idan iidentitas  isekolah iitu isendiri  i[12]. iLingkungan  isekolah  iyang  ididasarkan  ipada 

ikedisiplinan,  ikejujuran, idan ikasih  isayang  iakan imenghasilkan  ikarakter iyang ibaik. iPara ipendidik  ijuga imerasa inyaman idi 

ilingkungan  isekolah iini, isehingga ikualitas  imanajemen  ipembelajaran  imeningkat i[13]. iNorma isosial, iperaturan  isekolah, 

idan ikebijakan  ipendidikan  ilokal  imenjadi idasar  ipola  iperilaku  idan  icara ibertindak  idi isekolah. iKetiganya  ibukan  ihanya ihasil 

iekspresi  iformal  imelalui iperaturan,  itetapi  ijuga iterlihat idari ispontanitas ianggota isekolah idalam  ibertindak, iberpikir, idan 



 

 

 

imengambil ikeputusan  isehari-hari i[14]. iHuda i(2019) imenjelaskan  ibahwa ireligius  iadalah inilai ikarakter iyang iterkait 

idengan  iTuhan, imenunjukkan  ibahwa isetiap  itindakan ididasarkan  ipada  inilai-nilai  ikeagamaan  iatau  isesuai  idengan  isyariat 

iIslam. iReligius  iadalah  isikap iyang itertanam  idalam  idiri iseseorang idalam  imenjalankan  iajaran  iagamanya  iserta 

imengaplikasikannya  idalam ikehidupan  isehari-hari isebagai iwujud iiman idan itaqwa  ikepada  iTuhan  i[15].  iMenurut 

iMuhammad  i(2020) idan iSitti iHasnidar i(2019), ikarakter  ireligius iadalah ipondasi  iutama idalam iajaran iagama ibagi 

iindividu, imasyarakat,  idan  ibangsa  iIndonesia.  iKarakter ireligius  ijuga  imengacu ipada iupaya  imembentuk  ikepribadian 

iberdasarkan  iinternalisasi  inilai-nilai ikebajikan  iyang ibersumber  idari iajaran  iagama iIslam i[16]. iIntegrasi ikarakter iyang 

imenyeluruh  idiperlukan  idengan  imenggabungkan  inilai-nilai ikarakter ike idalam iseluruh imata  ipelajaran  idan ikegiatan 

isekolah, itermasuk  iekstrakurikuler  i[18].  iBerdasarkan  ilatar ibelakang  imasalah idi iatas,  ipenelitian  iini ibertujuan  iuntuk 

imengkaji ihasil  istudi  iliteratur  itentang  ipenguatan  ikarakter ireligius  isiswa  imelalui  ibudaya  idi iSekolah  iDasar. iPenelitian  iini 

ijuga idiharapkan  idapat imenyajikan  ireferensi ikepada ipeneliti ilain  imengenai ipermasalahan  iyang  iserupa. 

 

II. METODE 

Metode ipenelitian  iyang idigunakan  idalam ipenelitian  iini iadalah ideskriptif  idengan ipendekatan  ikualitatif. iMelalui 

ipendekatan  imodel ikualitatif,  ipeneliti iakan imelakukan  ieksplorasi  iterhadap  ikegiatan  ikeagamaan  idi itingkat isekolah idasar 

iuntuk imenemukan  ipotensi  ipenguatan  ikarakter ireligius  isiswa.  iJenis ipenelitian  iyang idigunakan  iadalah istudi iliteratur. 

iObject ipenelitian  iini  idi ilakukan  idi iSD iMuhammadiyah  i1  ikrembung,  isedangkan iSubjek ipenelitian  iini iadalah  ipeserta 

ididik i ikelas i4 idi iSD iMuhammadiyah  i1 iKrembung ijenis ipenelitian  iini iadalah ipenelitian  ikualitatif, imaka ipeneliti 

ibertindak  isebagai iinstrumen  iutama idan isekaligus  ipengumpul  idata idalam irangka imemperoleh  idata iyang ivalid isesuai 

idengan itujuan ipenelitian  i[19]. i iAnalisis idata idalam ipenelitian  iini imenggunakan  ialur imiles iand ihuberman, iadapun ialur 

ipenelitian  isebagai  iberikut 

 

 

 

Gambar i1. iAnalisis iModel iInteraktif iMiles i& iHuberman 

 

Karakter  ireligius  ikemudian  idi iukur  iberdasarkan  iindikator-indikator  iyang iada  idalam  ipedoman  ipenguatan  ipendidikan  

ikarakter, iAdapun iindikator ikarakter ireligius  iyang idigunakan  idalam ipenelitian  iini i idiambil  idari  ibuku  iPadepokan 

iKarakter: iLokus iPengembangan  iKarakter, iyang idigunakan  isebagai ipedoman  idan ipanduan  idalam ipelaksanaan  

ipenelitian,  isebagaimana ipada itabel iindikator  iberikut 
 

 

Tabel i1. iIndikator  iKarakter  iReligius 

Karakter Indikator 

Religius 1. Memberikan isenyum, isapa, isalam, isopan, idan  isantun. 

2. Berdoa isetiap imengawali  idan  imengakhiri ikegiatan iatau imelaksanakan  itugas. 

3. Bersyukur  ikepada iTuhan  iatas inikmat idan ikarunia-Nya. 

4. Mengembangkan  itoleransi  iberagama. 

5. Melaksanakan  iibadah isesuai  idengan iajaran iagama  iyang idianut. 

 

 

 

 

III. Hasil i idan i iPembahasan 



 

 

 

 

SD  iMuhammadiyah  i1 iKrembung  imerupakan  isekolah  idasar iswasta  imuhammadiyah  iyang  iberdiri  ipertamakali  ipada 

i28  iFebruari  i2017.  iPada  isaat  iini  iSD  iMuhammadiyah  i1  iKrembung  imemakai  ipanduan ikurikulum  ibelajar  ipemerintah  iyaitu 

ikurikulum  i2013. iSD iMuhammadiyah  i1 iKrembung idipimpin  ioleh iseorang ikepala isekolah iyang ibernama iBpk. iIzuddin 

iKarim, iS.Pd.I idibantu ioleh ioperator  ibernama iNur iRidha iAulia iRahma, iS.Pd iSD iMuhammadiyah  i1 iKrembung  imemiliki 

ivisi  idan imisi  iyang  ibertujuan  imembentuk  ipeserta  ididik  iyang  imemiliki iperilaku iyang  imenunjukkan  iakhlak  imulia, 

imemiliki idan imenjunjung  inilai iharmonisasi  ikeragaman  idan ikegotongroyongan,  imemiliki ipengetahuan  idan 

iketerampilan  isebagai imengembangkan  ikecakapan ihidup, imemiliki ikecerdasan  idengan  imemiliki ikemampuan 

ikreativitas,  ikemandirian  idan  iinovatif, imembentuk  iindividu  isebagai ipembelajar  isepanjang ihayat iyang  iberpikir  iglobal 

idengan  itetap imenjunjung  inilai  ibudaya ibangsa. 

Implementasi  ipembiasaan  ikarakter ireligius  idi iSD  iMuhammadiyah  i1  iKrembung iterbukti  iefektif,  iditandai  idengan 

ipelaksanaan  ikegiatan  ireligius  iyang  irutin idan  iterencana  isesuai  idengan ivisi idan  imisi  isekolah.  iKegiatan  iini ikonsisten  

idilakukan  iuntuk  imembentuk  iperilaku  ipositif  ipada  ipeserta  ididik. iOleh  ikarena iitu, ikegiatan  ipembiasaan  irutin imemiliki 

iperan ipenting idalam imendukung  ipelaksanaan  ikegiatan ikeagamaan  idi isekolah i[20].  iDi  iSD  iMuhammadiyah  i1 

iKrembung,  ivariasi  ikegiatan  ipembiasaan  iyang  iditerapkan  imeliputi  i5S,  idoa  isebelum  idan  isesudah ipembelajaran, 

ipembiasaan  ibersyukur, itoleransi,  iserta iibadah isesuai idengan iajaran  iagama  iyang idianut. 

Lingkungan  isekolah idi iSD iMuhammadiyah  i1 iKrembung  imenerapkan  ikegiatan ipembiasaan  i5S i(Senyum, iSalam, 

iSapa, iSopan,  idan  iSantun)  isecara  irutin,  idimulai ipada ipagi  ihari  isebelum  imemasuki  ilingkungan  isekolah. iKegiatan  iini 

ibertujuan  iuntuk imelatih ipeserta  ididik idalam iberinteraksi  isosial  iyang ibaik. iTujuan iini isejalan  idengan ihasil iwawancara 

idengan  iKepala iSekolah  iSD  iMuhammadiyah  i1  iKrembung iyang imenyatakan  ibahwa  ibudaya  i5S imenjadi  isalah isatu 

iindikator idalam iQA i(Quality  iAssurance), iyaitu i'berperilaku  isosial iyang ibaik',  isehingga  ipeserta  ididik iterbiasa iuntuk 

iberinteraksi idengan ibaik,  ibaik  idi idalam  imaupun idi iluar ilingkungan  isekolah. iBerdasarkan  ihasil  iobservasi, ipembiasaan 

ikegiatan i5S idilakukan  idengan  icara iguru imenyambut ikedatangan  ipeserta ididik idi ipintu igerbang  isekolah idengan iberjabat 

itangan  idan  imengucapkan  isalam  idengan  iramah.  iGuru iyang  idatang  ilebih  iawal iakan  imenyambut  ikedatangan  ipeserta  ididik 

iantara  ipukul  i06.30-06.45  ipagi. 

Budaya i5S imendorong  ipeserta  ididik  iuntuk  iberjabat itangan  idengan  iguru-guru idan  ikepala  isekolah  iguna  imenanamkan  

inilai-nilai ireligius  idalam  ikarakter imereka. iSehingga,  iketika iberangkat isekolah, imereka  iterbiasa  imengucapkan  isalam 

idan imencium itangan iorang  itua  imereka  i[21].  iKegiatan i5S iini  iselalu  idiimplementasikan  ipada  iawal ipembelajaran  idi 

imodul  iajar,  idengan  iguru  imenyapa  ipeserta  ididik  idengan isopan  idan  isantun. iHal iini  imembiasakan  iguru  idan ipeserta  ididik 

iuntuk iberperilaku  idemikian. iDiharapkan, ibudaya i5S iini iakan imembawa idampak ipositif idalam ikehidupan  isehari-hari 

ipeserta ididik." 

Gambar i2. iPembiasaan  i5s 

Pembiasaan  iberdoa isebelum  idan  isesudah  ipembelajaran  idi iSD  iMuhammadiyah  i1 iKrembung  idijalankan  idengan 

idisiplin  ioleh iseluruh ikelas. iPraktik  iini ibertujuan  iuntuk  imenanamkan  iiman idan itaqwa ipada  ipeserta  ididik i[22]. iKegiatan 

idoa idilakukan  idengan ididampingi iguru  idi imasing-masing ikelas.  iSetelah idoa idan ibacaan ihadis  ipilihan, ipeserta ididik 

imelanjutkan  imurojaah  iJuz  i30  idan imelaksanakan  isholat iDhuha  iberjamaah  ipukul  i07.30  ipagi.  iSetelah  iitu, imereka 

imemasuki ikelas idan idisambut  idengan isalam iserta imotivasi  idari iguru iuntuk isemangat idalam iproses  ibelajar 

imengajar.Buku  ipanduan  idi iSD  iMuhammadiyah  i1  iKrembung  imenyediakan  ibeberapa idoa ipenting  iseperti idoa isebelum 

idan isesudah  ibelajar, idoa isesudah  isholat iDhuha, iistighosah,  itahlil,  idan  iAsmaul iHusna. iBuku iini  idianggap  iwajib  idimiliki 

ioleh isetiap  ipeserta  ididik  isebagai  istrategi isekolah  iuntuk imembantu  imereka imenghafal  idoa-doa  iyang  idibacakan isetiap 

ihari. iSelain  iitu,  ipembacaan  irutin isurah iJuz i30 ijuga idilakukan  isesuai idengan itarget ikelas isebelum imemulai 



 

 

 

ipembelajaran,  idan iserupa iketika ipembelajaran  iselesai, ipeserta  ididik idipimpin iuntuk imembaca  idoa isebelum imengakhiri 

isesi  ibelajar.  I 

 

 
Gambar i3. iPembiasaan  iberdoa 

Pembiasaan  ibersyukur  ikepada  iTuhan  iatas inikmat idan  ikarunia-Nya imenjadi ibagian  ipenting  idi iSD iMuhammadiyah  

i1 iKrembung.  iHasil iwawancara  idengan  ikepala isekolah imenunjukkan  ibahwa isalah isatu ibentuk irasa isyukur iyang 

iditanamkan  ipada ipeserta ididik  iadalah  imelalui ikegiatan  iinfaq  iyang  idilakukan  isetiap  ihari iSenin,  iRabu, idan  iJumat. 

iPraktik  iini idiharapkan  idapat imembantu  imenumbuhkan  irasa iempati idi iantara ipeserta ididik.  iSelain  iitu, ipada iakhir  isetiap 

ipembelajaran,  iguru  ikelas iatau  iwali ikelas iselalu  imengajak  ipeserta  ididik  iuntuk  imerenungkan  iperbuatan  ibaik  iyang  itelah 

imereka ilakukan  ihari iitu idengan  ipertanyaan,  i'Apa isaja iperbuatan  ibaik  iyang  isudah  ikalian  ilakukan  ihari iini?' idan 

ikemudian  imengucapkan  ihamdalah isebagai iungkapan irasa isyukur  iatas ikebaikan iyang  itelah  idilakukan.  iWawancara 

idengan  iwali ikelas ikelas i6 idi iSD iMuhammadiyah  i1 iKrembung  imenunjukkan  ibahwa  ikegiatan  iini ijuga 

iterdokumentasikan  idalam  imodul iajar  iguru, iyang  imana isetiap  ipeserta ididik  idinilai iatas ipartisipasinya.  iGuru idi iSD 

iMuhammadiyah  i1 iKrembung iberperan  isebagai iteladan  idengan  iselalu  imengingatkan  ipeserta  ididik  iuntuk  ibersyukur 

iatas isegala iyang  idiberikan  ioleh  iorang  itua, imeskipun  itidak  iselalu  isesuai idengan  iharapan  i[23]. I 

Gambar i4. iPembiasaan  iBersyukur 

Sebelum  imenghadapi ikegiatan  iPenilaian  iAkhir iSemester i(PAS)  iatau iPenilaian  iTengah  iSemester i(PTS), iserta  

iperlombaan,  iguru  iselalu imemberikan  ipengertian  ikepada  ipeserta  ididik  iuntuk  itetap  ibersyukur  idengan  ihasil  iyang  imereka 

idapatkan,  idan  imemberikan  isemangat  ikarena imereka  isudah  iberusaha  imaksimal,  isementara ihasil  iakhir  itetaplah  idi itangan 

iAllah iSWT. iDi iSD iMuhammadiyah  i1 iKrembung,  ibeberapa ikegiatan  ikeislaman idiselenggarakan  iuntuk imeningkatkan 

iiman idan  itaqwa,  isalah  isatunya iadalah  iSinau  iKeislaman  iSewengi  i(SKS)  iyang idiadakan isetiap  ibeberapa  ibulan. iKegiatan 

iSKS imeliputi ipembelajaran  isholat  imaghrib, idakwah ikeislaman,  isholat iisya,  idan  itadarus iberkelompok.  i 

 

Kesimpulan 

Budaya isekolah  imerujuk  ipada isekumpulan  inorma,  inilai, idan  itradisi  iyang  itelah itertanam  idalam  ijangka  iwaktu  iyang 

ipanjang  ioleh iseluruh  ianggota isekolah. iTerdapat itiga ikegiatan  ipenanaman inilai ikarakter ireligius iterintegrasi idalam 

ikegiatan ipembelajaran: iPertama, isebelum idan isesudah ipembelajaran  idilakukan  idoa ibersama. iKedua, iselama iproses 

ipembelajaran  iguru imemberikan  ipesan imoral  iuntuk imembentuk  ikarakter  ireligius  ipeserta  ididik.  iKetiga,  ipeserta  ididik 

idiajak iuntuk imelaksanakan  ishalat  iberjamaah, itermasuk ishalat  iDhuha idan iDhuhur. iStrategi iinternal isekolah  idilakukan  

imelalui  iempat ipilar,  iyaitu ikegiatan  iproses  ibelajar  imengajar  idi  ikelas,  ikegiatan  ikeseharian  idalam  ibentuk ibudaya isekolah, 

ikegiatan ipembiasaan, iserta  ikegiatan  iekstrakurikuler  idan  iko-kurikuler,  iyang  idilaksanakan  idi iluar  ijam  ipelajaran  isekolah. 

iBudaya  isekolah  iyang imengintegrasikan  ikarakter ireligius  idalam  ikegiatan iekstrakurikuler  iantara ilain  imeliputi  ishalat 

iDhuha, iucapan isalam,  idoa  isebelum idan  isesudah ibelajar,  ipembacaan  isurat ipendek,  idzikir ipagi,  ishalat iDzuhur iberjamaah 

idan ikultum,  itadarus, iserta ikegiatan  iRamadhan.  iKegiatan  iko-kurikuler  iyang  iberorientasi  ipada ipendidikan  ikarakter 

imeliputi ipraktik idan idiskusi ipengayaan  imata ipelajaran  isains,  iagama, idan iolahraga ibaik idi idalam imaupun idi iluar ikelas. 

iBentuk-bentuk  ikegiatan  iko-kurikuler  iyang  ibersifat  ireligius iantara  ilain iBTA  i(Baca  iTulis iAl-Qur’an),  ikultum  iba’da 

iDzuhur,  iPHBI  i(Peringatan  iHari  iBesar iIslam), izakat,  idan iqurban. i 

 



 

 

 

 

UCAPAN iTERIMA  iKASIH 

 

Puji  isyukur isaya  ipanjatkan  ikepada iTuhan  iYang  iMaha  iEsa  iatas ilimpahan  irahmat idan ikarunia-Nya, isehingga  isaya 

idapat  imenyelesaikan  iartikel  iini idengan ibaik.  iArtikel iyang  iberjudul  i"Penguatan  iKarakter  iReligius  iSiswa  imelalui 

iBudaya  iSekolah idi iSD  iMuhammadiyah  i1 iKrembung" idisusun  isebagai isalah isatu  isyarat  iuntuk imemperoleh igelar 

iSarjana  iPendidikan  i(S.Pd.) idi iUniversitas  iMuhammadiyah  iSidoarjo. iSaya imengucapkan  iterima ikasih iyang isebesar-

besarnya ikepada idosen ipembimbing,  iyang itelah isabar idalam  imemberikan  ibimbingan, iarahan, iserta imotivasi isecara 

ikonsisten  iselama  iproses  ipenyusunan  iartikel  iini. iNasihat idan isaran-saran ibeliau isangat  imembantu  idalam  ipenyelesaian 

itulisan iini. iTak ilupa,  isaya ijuga imengucapkan  iterima ikasih ikepada iorang itua idan ikeluarga itercinta iatas idoa, idukungan, 

idan isemangat  iyang  itiada ihenti  iselama  iproses  ipenyusunan  iartikel  iini.  iUcapan  iterima  ikasih ijuga  iditujukan  ikepada  iteman-

teman iseperjuangan  iyang itelah  imemberikan  idukungan  imoral,  iide,  imotivasi, iserta  iberdiskusi  iyang isangat ibermanfaat 

idalam ipenelitian  idan ipenulisan  iartikel iini. iAkhirnya, isaya imenyampaikan  iapresiasi ikepada isemua ipihak iyang itelah 

imembantu, imemberikan  idukungan,  idoa, imotivasi,  idan  ikebaikan  iselama  iproses  ipenyusunan  iartikel iini, iyang itidak idapat 

idisebutkan  isatu iper isatu. i”The ithesis  iwill inot ibe ifinished iif iyou ionly ithink iabout iit. iCome ion, itake iaction. iDon't  ibe ilazy 

iand itimid.  iBecause ithere iare ibig  ihopes iof  iyour  iparents ion iyour ishoulders”.  i 
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